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Abstrak 

Fenomena bangkitnya minat masyarakat terhadap hal spiritualitas tampak mencolok pada masa kini. 

Fenomena diduga dampak dari sekularisme yang menimbulkan kekosongan batin, efek pendulum 

pencerahan yang begitu rasional dan abai dengan unsur emosi manusia. Pada konteks umum, 

bangkitnya minat terhadap gerakan kebatinan seperti Yoga dan meditasi bisa menjadi indikasi ini. 

Sedang dalam konteks Kristen yang ditandai dengan maraknya minat eksplorasi ulang warisan tradisi 

spiritualitas masa lampau dari Katolik maupun Protestan. Hanya saja pada ranah praktis, 

implementasi spiritualitas umat sering bersifat ambivalen. Ada kelompok mengekspresikan wujud 

spiritualitasnya dengan cara menarik diri dari realitas dunia yang dianggap begitu sekuler. Sikap 

eskapis ini membangun model spiritualitas yang bersifat asketis, tertutup dan cenderung terfokus 

hanya pada praktik ibadah di Gereja. Sementara kelompok lainnya begitu akomodatif, terlibat total 

tanpa memilah dengan anggapan bukankah dunia diciptakan Allah. Praktik mendorong sikap sanctify 

evil yang cenderung berkompromi terhadap sekularisme. Bagaimana Gereja bersikap dengan 

fenomena ini, apakah model spiritualitas yang telah dipraktikkan mampu memberikan solusi bagi 

umat? Penelitian bertujuan mencari model konstruktif bagi spiritualitas Kristen. Fokus penelitian 

ditujukan untuk menganalisis prinsip teologi inkarnasi Kristus yang digagas Robert E. Webber dalam 

Common Roots: A Call to Evangelical Maturity dan menawarkannya sebagai model bagi spiritualitas 

Kristen. Penelitian diharapkan berkontribusi dalam model spiritualitas Kristen yang holistik, suatu 

model spiritualitas yang terintegrasi antara Allah, Gereja dan dunia. 

 

 

Abstract 

The resurgence of public interest in spirituality is striking in this present times. This phenomenon is 

thought to be the impact of secularism, which creates an inner emptiness, a pendulum effect of 

enlightenment that is so rational and disregards human emotions. In a general context, the 

resurgence of interest in spiritual movements such as Yoga and meditation could be an indication of 

this phenomenon. In the Christian context, this is marked by a growing interest in re-exploring the 

legacy of past spiritual traditions from both Catholicism and Protestantism. However, in the practical 

realm, the implementation of people's spirituality is often ambivalent. Some groups express their 

spirituality by withdrawing from the realities of the world, which they consider too secular. This 

escapist attitude creates a spiritual model that is ascetic, closed, and tends to focus solely on worship 

practices in the Church. Meanwhile, the other groups are very accommodating, totally involved 

without discrimination, assuming that the world was not created by God. This practice encourages 

an attitude of sanctifying evil that tends to compromise with secularism. How does the Church 
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respond to this phenomenon? Are the spiritual models that have been practiced capable of providing 

solutions for the congregation? This research aims to find a constructive model for Christian 

spirituality. This research focuses on analyzing the theological principles of Christ's incarnation as 

proposed by Robert E. Webber in Common Roots: A Call to Evangelical Maturity and offering them 

as a model for Christian spirituality. This research is expected to contribute to a holistic model of 

Christian spirituality, one that integrates God, the Church, and the world. 

 

 

PENDAHULUAN 

Harvey Cox pernah menuliskan bahwa di masa kota sekuler (secular city), akan hadir suatu 

fenomena dimana agama akan tereliminasi peran dan fungsinya, bahkan kemudian  akan hilang dari 

kehidupan masyarakat.1 Bahkan lebih jauh ia mengatakan, seperti yang disitir oleh Karen Armstrong, 

bahwa Tuhan sudah mati dan agama harus beralih dengan berpusat kepada manusia yang di sini dan 

bukan kepada ketuhanan yang di sana yang bersifat transenden lagi.2 

Sebaliknya, Karen Armstrong menuliskan suatu hal menarik dan berbeda dari Cox. Bagi 

Armstrong, rasio yang pada masa modern mengeliminasi dan menyudutkan peran agama, kemudian 

membangun budaya sekularisme, di pasca modern agama menyerang balik dan menekan budaya 

sekularisme.3 Agama akan "memaksa kembali” untuk masuk dan merangsek kepada hampir seluruh 

lini kehidupan manusia. Alih-alih rasio akan mampu menjadi solusi, faktanya opini tersebut hanyalah 

suatu fatamorgana. Alasannya, rasio tidak mampu memberi solusi kebutuhan hal batin terdalam, yaitu 

spiritualitas manusia. Fenomena ini telah mendorong manusia kembali kepada nilai spiritualitas yang 

kemudian memantik fenomena kebangkitan agama-agama.4 Di sini tampak bahwa rasio tidak mampu 

menyisihkan agama, manusia butuh  lebih dari hanya dari sekedar logika, tetapi juga batin dan emosi 

yang ditawarkan dalam ranah  agama.5 

Bagi Armstrong terlalu dini untuk berbicara tentang kematian agama. Ia  tercengang melihat 

fakta-fakta seperti seorang ayatullah yang tidak terkenal mampu menumbangkan rezim Syah Iran 

Reza Pahlavi (1919-1980) di Iran, yang dianggap sebagai suatu negara yang progresif, sekuler dan 

stabil di Timur Tengah.  Di Israel tumbuh sebentuk agama Zionisme agresif pasca pernyataan David 

 
1 Harvey Cox, The Secular City: Secularization and Urbanization in Theological Perspective (New Jersey: Princeton 

University Press, 2013). 
2 Karen Armstrong, Masa Depan Tuhan Sanggahan Terhadap Fundamentalisme Dan Ateisme (Bandung: Mizan Media 

Utama, 2011), 462. 
3 Pada bagian ini Karen Armstorng menjelaskan bagaimana sekularisme yang dianggap berjaya akhirnya diserang balik 

oleh agama melalui gerakan fundamentalisme agama. Karen Armstrong, Fields of Blood: Mengurai Sejarah Hubungan 

Agama Dan Kekerasan (Mizan Pustaka, 2016), 468–605. 
4 Pencarian spiritualitas tidak selalu bermuara pada agama tradisional, bisa saja kepada model baru seperti New Age 

Movement, bahkan menurut Andre Compte-Sponville dalam bentuk spiritualitas tanpa Tuhan. Andre Comte-Sponville, 

Spiritualitas Tanpa Tuhan (Pustaka Alvabet, 2007). 
5 Donald Calne mengungkapkan pentingnya agama, khususnya pada kondisi kalut, kritis dan masa yang tak pasti dalam 

kehidupan. Dia tidak menafikan bahwa rasio pada satu sisi memang bisa membela agama sementara pada sisi lainnya 

bisa melawan agama. Donald Brian Calne, Batas Nalar: Rasionalitas Dan Perilaku Manusia, (No Title) (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2004), 203–79. 
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Ben-Gurion (1886-1973) yang begitu optimis bahwa fundamentalisme agama akan lenyap ketika 

Yahudi menjadi negara sekuler. Bahkan di Amerika, seorang Jerry Falwell mendesak kelompok 

fundamentalis protestan untuk terlibat dalam politik dalam menentang negara bagian yang berupaya 

mendorong agenda sekuler humanis.6 

Minat kajian spiritualitas muncul juga dalam konteks Kristen yang ditandai dengan maraknya 

upaya eksplorasi ulang kepada warisan tradisi spiritualitas gereja pada masa awal, baik dari Katolik 

maupun Protestan.7 Hal ini tampak umpamanya melalui fenomena seperti melakukan ziarah 

keagamaan ke Israel, Taize, praktik lectio divina, spiritual direction yang intens dilakukan gereja, 

belum lagi upaya  eksplorasi melalui seminar atau kajian-kajian spiritualitas yang dilakukan. Namun 

Meskipun demikian pada ranah praksis, praktik spiritualitas umat jauh dari ideal apalagi optimal. 

Implementasi cenderung bersifat ambivalen atau dikotomis. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan 

apakah ada suatu model spiritualitas Kristen yang holistik, rangkum dan tidak spasial dan ambivalen. 

Sehingga melalui model tersebut spiritualitas bisa dilakukan secara optimal dan ideal serta tidak 

dikotomis. 

Tulisan ini bertujuan untuk mencari model konstruktif bagi spiritualitas Kristen. Penelitian 

terfokus pada bagian prinsip Teologi Inkarnasi Kristus yang digagas oleh Robert E. Webber, yang  

dituliskannya dalam Common Roots: A Call to Evangelical Maturity. Walau karyanya termasuk 

klasik, tetapi gagasan dan esensinya relevan untuk dijadikan model bagi dasar spiritualitas Kristen, 

khususnya memberi solusi bagi model spiritualitas yang holistis. Hal ini penting khususnya dalam 

fenomena pergumulan spiritualitas yang dikotomis atau dualistis.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian bertujuan mencari model konstruktif bagi spiritualitas Kristen. Fokus penelitian 

tertuju pada prinsip teologi inkarnasi Kristus yang digagas oleh Robert E. Webber secara khusus 

melalui tulisan Common Roots: A Call to Evangelical Maturity. Implementasinya dilakukan dengan 

menganalisis tulisan Webber, khususnya pada pergumulan teologis dan eklesiologis,  kemudian 

mengerucut pada Teologi Inkarnasi Kristus. Kemudian implikasi dari hasil analisis dirangkum dan 

ditawarkan sebagai model bagi spiritualitas Kristen.  

 

 

 
6 Armstrong, Masa Depan Tuhan Sanggahan Terhadap Fundamentalisme Dan Ateisme, 466–67. 
7 Praktik spiritualitas yang dilakukan pada masa kini sebagai warisan masa lampau baik dari tradisi Bapak-bapak Padang 

Gurun, Katolik ataupun Protestan bisa dilihat dalam tulisan Arthur Holder (ed), Christian Spirituality: The Classic (New 

York: Routledge, 2010); Bruce McNicol et al., The Kingdom Life: A Practical Theology of Discipleship and Spiritual 

Formation (Tyndale House Publishers, Inc., 2016); Dallas Willard, Living in Christ’s Presence: Final Words on Heaven 

and the Kingdom of God (InterVarsity Press, 2013); Richard Foster, Celebration of Discipline (Hachette UK, 2012). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biografi Singkat Robert E. Webber 

Robert E. Webber, putra seorang pendeta Baptis, menerima gelar sarjana dari Universitas Bob 

Jones pada 1956. Melanjutkan studi dalam bidang ilmu Divinity di Reformed Episcopal Seminary 

pada 1959. Webber memperoleh gelar master dalam bidang teologi dari Covenant Theological 

Seminary pada 1960. Dia mendapatkan gelar doktor teologi dari Concordia Theological Seminary 

pada 1968.8 Webber mulai mengajar teologi di Wheaton College pada tahun 1968. Pada 1978 Webber 

menulis buku dengan judul Common Roots: A Call to Evangelical Maturity.9 Pada 1979 Webber 

menulis satu buku lagi yang sangat menarik dengan judul The Secular Saint: A Case for Evangelical 

Social Responsibility.10 

Ketertarikan Webber mulai berubah ketika pada 1985 menerbitkan sebuah buku yang 

berkaitan dengan kajian liturgi dengan judul Evangelicals on the Canterbury Trail: Why Evangelicals 

are Attracted to the Liturgical Church. Sejak saat itu Webber sangat serius mendalami kajian ibadah 

(worship) yang mampu melahirkan lebih dari 40 buku di bidang ini. Keseriusannya memuncak 

dengan mendirikan The Robert E. Webber Institute for Worship Studies di Jacksonville, Florida, pada 

1998. Di awal ketertarikan Webber pada kajian worship masih sempat menulis satu buku yang 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial Kristen terhadap masyarakat pada 1986 dengan judul The 

Church in the World: Opposition, Tension, or Transformation?11 

Ada tiga buku penting berkenaan spiritualitas yaitu Common Roots, The Secular Saints, dan 

The Church in the World. Sedang yang akan menjadi fokus penelitian dari model teologi spiritualitas 

Webber, tertuju pada buku Common Roots dan juga sebagai buku yang pertama. Konstruksi teologi 

spiritualitasnya dalam buku ini tidaklah lepas dari fenomena teologi Kristologinya pada era 1970-

1980-an juga konsep dari ekklesiologisnya. Kedua hal ini telah mendorong Webber menggumuli kira-

kira bagaimana model spiritualitas Kristen yang seperti apa yang dianggap ideal. Akhirnya 

pergumulan ini melahirkan gagasan bagaimana Inkarnasi Kristus mampu menjadi dasar model 

spiritualitas Kristen.  

 

Konstruksi Ekklesiologi Robert E. Webber 

Konstruksi spiritual holistis Webber terintegrasi dengan persepsi ekklesiologi yang holistis. 

Baginya walau gereja merupakan komunitas eskatologis, tidaklah menafikan bahwa ia juga sebagai 

sebuah komunitas yang sedang bergerak menuju ke depan ke satu titik tujuan. Bergerak bukan dalam 

 
8 Tabby Yang, “Robert E. Webber, Theologian of ‘Ancient-Future’ Faith, Dies at 73,” Christianity Today, April 2007. 
9 Robert E Webber, Common Roots: A Call to Evangelical Maturity (Zondervan Publ. House, 1978). 
10 Robert E Webber, The Secular Saint: A Case for Evangelical Social Responsibility (Zondervan Publ. House, 1979). 
11 Robert E Webber, The Church in the World: Opposition, Tension, or Transformation? (Zondervan, 1986). 
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alam ‘goib,’ namun dalam ranah realitas sosial dari masyarakat.12 Webber menyebutnya as the 

historical people of God, dan bukan sebagai ahistorical and exclusivistic people of God.13  

Karena gereja sebagai bentuk a new creation dan perwujudan Kerajaan Allah yang hidup pada 

masa kini (present life), maka “the church is to be the visible presence of the new creation in the 

world now.”14 Gereja harus menjadi demonstrasi ciptaan yang baru dalam masyarakat. Gereja 

menjadi semacam surga di dalam dunia dan mampu berdampak pada masyarakat. Gereja adalah 

masyarakat di dalam masyarakat, sebagai ciptaan baru dan menjadi solusi bagi masyarakat.15 

Dalam terang ekklesia ini, ibadah sebagai bentuk spiritualitas  dilandasi tiga karya Allah yaitu 

creation, redemption, and covenantal relationship. Berdasarkan Wahyu 4:11, Webber menafsirkan 

bahwa seluruh ciptaan dicipta atas kehendak Allah. Baginya semua kehidupan adalah sacred, 

sehingga dalam menyembah Allah melibatkan keseluruhan bagian kehidupan. Perjanjian Lama 

memahami dunia materi tidaklah jahat, Allah melihatnya sebagai sesuatu yang baik. konsekuensinya, 

kekristenan mengajarkan konsep yang holistik tentang realitas. Bahkan melalui realitas materi, 

manusia bisa melihat Allah, sebagai tanda dan simbol bagi realitas yang suci.16 

Demikian juga upaya pemberitaan Injil yang pusatnya adalah Kerajaan Allah, secara natural 

menyentuh semua aspek eksistensi kehidupan manusia. hal ini sejalan dengan pernyataan Visser’t 

Hooft di Upsala bahwa A Christianity which has lost its vertical dimension has lost its salt, and is not 

only insipid in itself, but useless to the world. But a Christianity which would use the vertical 

 
12 Webber menyebut gerak gereja ke depan dalam sejarah digambarkan sebagai penziarah yang belum memasuki 

perhentian Sabat (Ibrani); umat dalam pembuangan (Petrus); umat yang berhadapan dengan dunia (Yakobus); umat yang 

bergumul dengan kekuatan kegelapan (Ef.6) dan pengantin Kristus (Wah.19:8), lihat Webber, Common Roots: A Call to 

Evangelical Maturity, 43. 
13 Webber, 42–44. 
14 Menurut Webber, sebagai “tubuh Kristus,” gereja dipandu mengidentifikasi pengalaman inkarnasi. Ia mensitir pendapat 

Robert Cole bahwa perlu dibedakan antara prinsip inkarnasi dan inkarnasi secara literal karena hanya satu peristiwa 

inkarnasi, sedangkan penekanan inkarnasi gereja dipahami sebagai kehadiran Kristus secara mistis. Gereja sebagai 

ekstensi inkarnasi Kristus, ciptaan baru inkarnasi Kristus dan sebagai tubuh-Nya. Melaluinya, Kristus hadir dalam dunia 

bukan dalam arti fisik atau lateral, tapi secara mistis dan spiritual. Robert A Cole, The Body of Christ: A New Testament 

Image of the Church (London: hodder & Stoughton, 1964), 67; Webber, The Secular Saint: A Case for Evangelical Social 

Responsibility, 66–71. 
15 Menurut Ladd, gereja sebagai ciptaan baru adalah saksi kerajaan, alat kerajaan juga pelayan kerajaan. Penegasan ini 

penting untuk menyanggah penekanan eksesif gereja yang “tidak tampak” atau “spiritual” karena gereja entitas konkret 

dalam sejarah masa kini dan tidak hanya terorientasi eskatologis. Ironisnya pada titik eksesif mencurigai penegasan segala 

sesuatu berkaitan gereja sebagai masyarakat yang terlihat dan nyata di dunia pada masa kini. Lihat George Eldon Ladd, 

“A Theology of The New Testament. Michigan: William B” (Eerdmans Publishing Company, 1974), 105ff; Webber, 

Common Roots: A Call to Evangelical Maturity, 44–46. 
16 Kesatuan mistis gereja berakar dalam konsep realitas holistik yang diwarisi gereja perdana dari Perjanjian Lama. 

Pemahaman Yahudi tidak bersifat dualistis membedakan roh dan materi atau sekuler dan kudus. Mereka percaya 

kesamaan spiritual dan material, tidak ada konjungsi berdampingan tetapi sebagai kesatuan nyata. Inilah teologi 

inkarnasional yaitu kesatuan yang ilahi dan insani, sebagai regulasi dari persepsi kekristenan perdana tentang gereja. 

Webber, Common Roots: A Call to Evangelical Maturity, 197–98. 
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dimension as a means of escape from responsibility for and in the common life of men is a denial of 

incarnation of God's life for the world manifested in Christ.17 

Webber mengkritik kelompok Injili yang cenderung vertikalis, juga kelompok ekumene yang 

cenderung horisontalis. Seharusnya keduanya dipadukan karena dampak dosa bukanlah hanya pada 

hati manusia tetapi juga masuk dalam struktur masyarakat.18 Sikap mengeliminasi makna kerajaan 

hanya pada ranah pengalaman personal, lepas dari kegiatan masyarakat dan budaya, berarti 

menyangkali ketuhanan Kristus atas semua ciptaan. Sehingga misi gereja patut memperhatikan the 

whole person, the whole life, and the whole ceration.19 Injil bukan hanya mengubah kehidupan 

individu, juga mentransformasi budaya. Sehingga kerangka ekklesiologis dan misiologisnya 

memberikan gambaran  akan kontsruksi spiritualitasnya. 

 

Konstruksi Spiritual Inkarnasi Model Robert E. Webber 

Fenomena Teologi dan Ekklesiologi yang bersifat spasial di 1970-1980, mendorong Webber 

menawarkan model spiritualitas berdasarkan Inkarnasi Kristus. Pemahaman Kristologinya sejalan 

dengan pandangan Chalcedon pada masa awal gereja. Menurutnya pada inkarnasi Kristus, keilahian 

dan kemanusiaan hadir bersama, sama-sama bersifat esensi dan menegaskan akan transedensi dan 

imanensi Allah.20 

Akar masalah dualistis spiritualitas timbul karena gagal memahami implikasi inkarnasi 

Kristus bagi konteks spiritualitas. Dalam Kristus keilahian dan kemanusiaan hadir mengafirmasi yang 

transenden juga imanen.21 Jika penekanan hanya terfokus hanya  pada aspek keilahian-Nya maka 

spiritualitas cenderung tertuju pada surga, sedang ketika terfokus pada kemanusiaan-Nya maka 

spiritualitas akan cenderung tertuju kepada dunia. Karena itu penting merekonstruksi ulang model 

spiritualitas yang holistik melalui model inkarnasi dan implikasinya.22 

 
17 Penyataan Hooft ini disitir oleh George Hoffman dari tulisan “The Social Responsibility of Evangelism” Let The Earth 

Hear His Voice dalam upaya menjelaskan upaya Injil yang holistik, menyentuh seluruh aspek kehidupan. Webber, 163. 
18 Gereja sebagai umat surgawi hadir di bumi untuk melakukan kehendak-Nya. Sejalan doa Yesus “Jadilah kehendak-

Mu, di bumi seperti di surga,” maka gereja hadir melawan kehendak kejahatan. Hal ini sejalan dengan The Chicago 

Declaration, dimana mengakui Allah menuntut keadilan, memanggil untuk membela hak-hak sosial dan ekonomi kaum 

miskin dan tertindas, menolak dan mengutuk rasisme melalui sistem ekonomi. Gereja hadir menghadapi ketidakadilan 

sosial dan politik serta mengimbau melawan budaya materialisme dan distribusi yang buruk dari kekayaan dan layanan 

negara. Masa depan ekklesiologi harus menumbuhkan kesadaran bahwa gereja sebagai masyarakat yang tampak dipanggil 

bertindak menghadirkan masa depan dunia yang diperbarui melalui Kristus. Gereja akan mulai memberi dampak bagi 

masyarakat ketika belajar mewujudkan melalui ketaatan pada kehendak Tuhan. Ron Sider (ed), The Chicago Declaration 

(Carol stream, Illinois: Creation House, 1974), 1; Webber, Common Roots: A Call to Evangelical Maturity, 46–47. 
19 Webber, Common Roots: A Call to Evangelical Maturity. 
20 Webber, 222–24. 
21 Webber menguraikan ada empat wujud spiritualitas yang dianggap mengabaikan implikasi inkarnasi yang utuh yaitu 

penekanan jabatan pelayanan tanpa roh atau roh tanpa jabatan pelayanan, mistisisme tanpa rasio atau rasion tanpa sisi 

mistisisme, dualisme dan monisme. Lihat Webber, 232–34. 
22 Webber mengungkapkan bukan hanya bagaimana model Inkarnasi Kristus tetapi juga dengan implikasinya bagi 

spiritualitas Kristen. Webber, 222. 
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Secara faktual dalam pengamatan Webber, sejarah menunjukkan bahwa praktik spiritualitas 

jauh dari ideal. Alih-alih  tertuju spiritual yang holistis, tetapi faktanya cenderung bersikap spasial,23 

baik melalui model spiritualitas negasi atau afirmasi.24 Negasi berarti menarik diri atau mundur dari 

bentuk aktivitas sosial masyarakat karena dianggap sekuler, kemudian tertuju pada aktivitas rohani. 

Sedang afirmasi berarti terbuka pada aktivitas sosial, di sini dalam aktivitas keseharian, dimana 

keputusan bisnis dan politik dilakukan.25 

Praktik spiritualitas model negasi sering dilakukan dalam gereja melalui sakramen, baca 

Alkitab, doa dan puasa. Praktik diminati karena disamping praktis dan sederhana serta memakai 

terminologi Alkitab, juga mengenal yang transenden bagi manusia akan selalu impresif karena 

kebutuhan akan pengalaman supranatural. Dampaknya, spiritualitas yang transenden intens dilakukan 

di dalam gereja, menjauhi kehidupan dunia serta aktivitasnya.  Dalam aktivitas keseharian, model 

spiritualitas ini menyisakan jarak dengan aktivitas sosial, kultur, bisnis maupun politik. Akibatnya 

paham spiritualitas direduksi hanya sebagai wujud “waktu bersama Allah,” tertutup dan jauh dari 

realita kehidupan.  

Pola afirmasi sebaliknya, dimana spirtualitas pengenalan dan pengalaman akan Allah 

dilakukan melalui sarana yang tak langsung. Cara afirmasi menuntut praktik hidup spiritual bersifat 

mendunia, melalui struktur kehidupan sehari-hari serta bersikap proaktif. Kreasi dan keteraturan, 

dipahami sebagai imanensi dan aktivitas Allah dalam sejarah. Eksistensi keteraturan adalah ‘wujud’ 

dan ‘gambaran’ Tuhan melalui ciptaan. Inilah ranah para seniman, sastrawan, aktivis sosial, moralis 

dan juga politikus berkarya, melibatkan diri dalam bentuk kemanusiaan, struktur kehidupan, sejarah 

dan seni pada hidup kekinian.26 

Webber menyatakan bahwa model inkarnasi Yesus dapat menjadi pelekat keduanya. Paling 

tidak ada tiga alasan yang melandasinya yaitu: pertama, dalam inkarnasi Kristus baik keilahian 

ataupun kemanusiaan-Nya hadir Bersama. Yesus hadir, hidup dan mati sebagai manusia untuk 

mendamaikan manusia yang berdosa dengan Allah. Kemudian Ia bangkit untuk memberikan 

kehidupan baru yang tidak dapat dilakukan manusia sekaligus sebagai fondasi bagi hidup spiritualitas. 

Kedua, peristiwa inkarnasi mengafirmasi bahwa Allah yang transenden juga secara imanen hadir 

diantara manusia dalam Kristus. Allah hadir dalam daging, bukan semata menyelesaikan dosa, juga 

 
23 Lahirnya gerakan yang bersifat mistis ataupun sosial seperti Monastisisme; Agustinus dengan tulisan City of God; 

spiritualitas abad pertengahan seperti Bernard Clairvaux, Francis Asisi, Theresa Avila, John of The Cross; dan tokoh-

tokoh seperti John Tauler, Thomas Kempis, George Fox, William Law, Spaner, Francle, John Wesley menurut Webber 

sebagai bentuk kritik atas praktik spiritualitas yang spasial. Sedangkan maksudnya agar praktik spiritualitas kembali 

kepada keseimbangan yang ideal yang bersifat holistik. Belum tentu kita setuju dengan tulisan mereka tetapi dengan 

membacanya pasti akan memperkaya wawasan spiritualitas. Webber, 224–31. 
24 Webber menyamakan dalam sejarah gereja, model negasi sebagai via negativa dan afirmasi dengan via positiva. 

Webber, 224–31. 
25 Webber, 220. 
26 Webber, 226–27. 
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peduli dengan masalah sosial manusia seperti kemiskinan, penyakit, kelaparan, keadilan, masalah 

gender. Ketiga, sebagai konsekuensi maka di dalam inkarnasi baik keilahian-Nya juga kemanusiaan-

Nya sama penting, esensi, tidak bisa mereduksinya hanya pada satu bagian atau juga bagian lainnya. 

Karena itu mempraktikan spiritualitas secara vertikal yang bersifat mistis dengan Allah melalui doa, 

membaca dan merenungkan Firman, sakramen penting. Tetapi mempraktikan spiritualitas  secara 

horizontal yang bersifat sosial tidak kalah pentingnya.27  

Menghindari timbulnya model yang bersifat spasial dan dikotomi melalui sikap yang hanya 

tertuju pada satu aspek saja, Webber berupaya mencari implikasi dari model spiritualitas inkarnasi. 

Dari kajian spiritualitas inkarnasi Kristus di atas, tercakup beberapa implikasi spiritualitas penting 

yang antara lain:  

Pertama, menegaskan bahwa Yesus harus menjadi dasar bagi spiritualitas Kristen. Melalui 

hidup, karya, kematian dan kebangkitan Kristus, manusia diterima oleh Allah. Yesus telah menebus 

sehingga melalui dan dalam-Nya secara spiritual manusia berada dan diterima oleh Allah.28 

Pembaharuan spiritualitas dalam gereja tidaklah tumbuh melalui program gereja, pertemuan ibadah 

di rumah-rumah atau belajar Alkitab dalam kelompok kecil. Tepatnya, dimulai dengan menemukan 

kembali Yesus, menjadikan-Nya kembali sebagai dasar dari praksis spiritualitas umat. 

Kedua, model spiritualitas inkarnasi mendorong orang percaya berpartisipasi di dalam gereja 

sebagai bentuk tanggapan kepada Allah. Gereja dalam Ekklesiologi Webber dipahami sebagai tubuh-

Nya, kontinuitas dari inkarnasi, wujud nyata dari kehadiran-Nya. Maka Spiritualitas adalah respon 

atas kehadiran dalam tubuh-Nya melalui wujud pelayanan kasih, doa, belajar Firman, penegasan 

ulang janji baptisan, sakramen, pengakuan dosa, mendoakan orang sakit, hidup bijak.  Semua 

ditujukan bukan hanya kepada individu juga seluruh warga gereja, yang dalamnya orang percaya 

terhisab menjadi bagiannya.29 

Ketiga, model spirtualitas inkarnasi merujuk pada keterlibatan gereja di dalam dunia sebagai 

respon kepada panggilan Allah. Kekristenan menegaskan bahwa eksistensi keteraturan ciptaan 

bergantung pada Tuhan.30 Dampak dosa bukan hanya masalah di hati manusia tetapi juga dalam 

masyarakat dan ekologi. Walau keteraturan ciptaan bergantung kepada Allah tetapi tidak otomatis 

tercipta, tetapi memerlukan peran orang percaya. Dengan alasan ini spiritualitas mengambil 

 
27 Untuk melihat pentingnya melakukan keduanya, baik aspek vertikal ataupun sosial sebagai bentuk spiritualitas bisa 

dilihat dalam, Stefanus Rachmat Budiman, Alfredo Lamborgini Elya, and Dewi Juliati Bate’e, “Upaya Transformasi 

Masyarakat Indonesia Pada Era Masyarakat 5.0 Berdasarkan Ajaran Yesus Tentang Kerajaan Allah,” HUPERETES: 

Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 3, no. 1 (2021): 58–69; Melba Padilla Maggay, Transformasi Masyarakat: 

Refleksi Keterlibatan Sosial Kristen, Edisi pert (Jakarta: Cultivate Publishing, 2004). 
28 Webber, Common Roots: A Call to Evangelical Maturity, 222–23. 
29 Webber, 223. 
30 Hal ini berbeda dengan Deisme yang menyangkal kehadiran Allah dalam ciptaan; Manichenisme yang memandang 

dunia ini jahat; Panteisme yang memahami bahwa dunia merupakan Tuhan; pemahaman Kristen dan inkarnasi 

menegaskan bahwa Tuhan hadir di dalam dunia. Lihat Webber, 223–24. 



 
Volume 5 Nomor 1, Mei 2026 (hal. 1-13) 

 

 
JURNAL TRANFORMASI: Jurnal Teologi dan Kepemimpinan | 9  

 
 

bentuknya melalui upaya menetapkan keadilan, memberikan makanan bagi yang lapar, memberi baju 

bagi yang telanjang, menyembuhkan yang sakit, peduli ekologi, menentang kekerasan, peperangan 

dan kerakusan, mendukung pendistribusian kemakmuran secara merata dan mendorong rekonsiliasi 

sesama.31 

Baginya spiritualitas holistik tidak dimulai dari pengalaman dan tindakan sosial tetapi dalam 

Kristus. Kematian dan kebangkitan Kristus kunci spiritualitas. Pada konteks ini transendensi dan 

imanensi terintegrasi total, sehingga Inkarnasi adalah titik krusial dimana realitas hidup  beroleh dasar 

dan  signifikansinya. Inkarnasi cara unik masuknya Tuhan dalam sejarah, juga berperan 

mengintegrasikan yang sekuler dan sakral secara holistik.32 

Inkarnasi menolak paham dikotomi spiritual dan material, sakral dan duniawi, supranatural 

dan natural. Yesus Kristus adalah Allah dan manusia dalam arti lengkap, sehingga menyangkal 

totalitasnya berarti menyangkal kredo Kristologi yang ortodoks. Sehingga sikap dikotomi adalah 

wujud kegagalan dalam menerima bentuk implikasi spiritualitas holistik inkarnasi.33 

Spiritualitas merupakan ekspresi sikap menarik diri dari dunia juga terlibat dalam dunia. Sikap 

negasi ataupun afirmasi dipahami bukan sebagai kontradiksi tetapi distingsi. Kedua sikap spiritualitas 

ini dijelaskan dalam tulisan Paulus dan Matius. Kematian dan kebangkitan Kristus bagi Paulus adalah 

awal baru sebagai kontras antara Adam dan Kristus. Dalam Adam dihisabkan manusia lama dan 

tatanan lama, dalam Kristus dihisabkan manusia baru dan tatanan baru yang ‘mengenakan Kristus,’  

‘berjalan dalam Roh,’ hamba kebenaran yang menanggalkan hidup lama lalu mengenakan yang baru, 

mengindikasikan perpindahan loyalitas dari satu tuan ke tuan lainnya, mati untuk yang satu hidup 

untuk yang lain (Kol.3:3,5,10). Negasi dalam konteks ini jangan diartikan sebagai penolakan tubuh, 

humanitas atau ciptaan, tapi sebagai spiritualitas penyangkalan diri, suatu kesatuan mistis dengan 

Kristus, sikap hidup asketis.34 

Matius memijakkan spiritualitasnya pada Kotbah di Bukit. Imbauan ditujukan kepada yang 

miskin secara spiritual, butuh belas kasih, menyukai keadilan dan kekudusan Allah. Sisi aktif 

Spiritualitas diindikasikan dengan melakukan perintah Allah melampaui tindakan luar. Tindakan  

kesalehan seperti persembahan, doa dan puasa merupakan tindakan hati, dimulai dalam diri dan 

diaktualkan secara lahir pada segala aspek hidup. Tanpa prinsip ini sama dengan membangun rumah 

di atas pasir dan bukan batu. Dua pilihan harus ditempuh antara cara mudah atau berat dan menuntut 

 
31 Webber lebih jauh mengakui bahwa kuasa dosa bukanlah hanya masalah pribadi juga masyarakat. Dosa termanifestasi 

dalam struktur masyarakat dengan wujud kehancuran keluarga, hukum yang menindas, perang, urusan bisnis yang tidak 

jujur, dehumanisasi kerja impersonal, sistem ekonomi yang menindas, kemabukan, penyalahgunaan kekuasaan, polusi 

udara dan air, pemborosan sumber daya alam dan banyak cara lainnya. Webber, 165. 
32 Karena itu bagi Webber pemahaman Deisme, Manikeanisme, Panteisme, Monisme dan Dualisme tidaklah sejalan 

dengan inkarnasi Kristus. Webber, 223-224;232-234. 
33 Webber, 232. 
34 Webber, 224–25. 
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harga. Gamblangnya, penekanan Kotbah sebagai spirtualitas aktif, seperti berita para nabi yang 

menekankan kasih, keadilan dan belas kasihan.35 

Menjadi rohani memiliki implikasi kompleks, bukan berarti hanya menarik diri tetapi juga 

terlibat aktif. Bukan hanya dalam ibadah sebagai momen yang ilahi bertemu dengan yang insani, juga 

dalam mengaktualkannya dalam tindakan sosial yang dirasakan langsung. Spiritualitas sejati 

berusaha melakukan keduanya, bukan hanya melayani Allah hanya dengan bibir juga perbuatan. 

Sikap ini menegaskan bahwa seluruh hidup di dunia milik Tuhan dan di bahwah kekuasaan-Nya.36  

Penting bagi umat memahami akan kedua model dalam upaya menghindari dampaknya, baik 

bagi individu maupun gereja. Charles Williams menyatakan bahwa cara afirmatif dan cara negatif 

perlu bersanding dan sama-sama berada, karena masing-masing akan menjadi kunci bagi yang 

lainnya. Sehingga bagian yang satu membutuhkan lain atau sebaliknya. 37 

 

Dualisme Spiritualitas dan Model Inkarnasi Robert E. Webber 

Pertama, spiritualitas sebagai upaya pencarian dan pergulatan manusia termasuk juga 

kekristenan. Pandangan pengamat yang menyatakan bahwa sekularisme akan menyingkirkan agama 

dan pencarian akan Tuhan ternyata keliru. Fakta menunjukkan sebaliknya dimana minat pada 

spiritualitas justeru meningkat. Hal ini tampak seperti maraknya praktik yoga, ziarah rohani atau 

penggalian warisan spiritualitas baik dalam Katolik atau Protestan.38 Tampak bahwa spiritualitas 

merupakan eksistensi inheren manusia yang tak mempertimbangkan latar belakang agama, suku, 

kultur, status sosial juga tidak lekang oleh sekularisme. 

Kedua, kebutuhan akan spiritualitas memantik timbulnya kebangkitan agama-agama dan 

praksis spiritualitas. Sejarah  menunjukkan pada ranah implementasinya praksis bersifat dinamis 

sejalan dengan kebutuhan zaman. Hanya saja secara umum tendensi praksis spiritualitas bersifat 

spasial dan tidak holistik. Adapun upaya dilakukan berdasarkan pemahaman vertikal atau horizontal, 

rohani atau sekuler, negasi atau afirmasi. 

Ketiga, secara historis kekristenan memiliki warisan yang melimpah dengan warisan 

spiritualitas yang bersifat holistik. Praksisnya bisa bersifat mistis dan sosial, atau vertikal dan 

horizontal, yang semua mampu berkontribusi bagi spiritualitas. Warisan ini merupakan hasil gerakan 

spiritualitas masa lalu, sebagai upaya kritik atas praksis spirtualitas gereja yang cenderung bersifat 

 
35 Webber, 225–26. 
36 Webber, 235–36. 
37 Charles Williams, The Descent of the Dove: A Short History of the Holy Spirit in the Church (Eerdmans, 1965), 57. 
38 Penting juga bagi kelompok protestan bersifat terbuka karena kadang terlalu rasionalistik, memegang doktrin yang 

tervormulasi dan mencurigai warisan yang bersifat mistis dan kontemplatif, menyapa Tuhan dalam keheningan. Esther 

Gunawan, “Tinjauan Terhadap Spiritualitas Taize Dan Telaah Atas Kemungkinan Mengadopsinya Sebagai Pendorong 

Bagi Spiritualitas Injili,” 2013, 15–35. 
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spasial dan dualistik dan jauh dari model holistik.39 Dalam sejarah gereja, gerakan spiritualitas 

menjadi katalis pemantik perubahan gereja untuk kembali pada sikap praksis spiritualitas yang 

holistis dan seimbang.40 Gereja perlu terbuka serta memanfaatkan warisan spiritualitas ini sebagai 

upaya dalam mengutuhkan kembali model spiritualitas.  

Keempat, implikasi dari inkarnasi Webber dapat dijadikan model spiritualitas Kristen. Model 

bisa menjadi alternatif yang ditawarkan  sebagai landasan dari praksis spiritualitas holistik. Dalam 

inkarnasi, yang transenden dan imanen menyatu, memberi model implikasi spiritualitas. Inkarnasi 

mengintegrasikan  yang vertikal dengan yang horizontal, sehingga tidak ada skisma yang sekuler 

ataupun rohani karena Yesus hadir menebus manusia dan ciptaan.41 Realitas ini harus menjadi  

wawasan praksis spiritualitas gereja yang hadir pada konteks sejarah sebagai inkarnasi Kristus.42 

Gereja selayaknya memberikan solusi dalam relasi dengan Allah secara mistis tetapi juga bagi 

masalah sosial dalam masyarakat. Sehingga akhirnya hadir menjadi praksis spritualitas holistik, 

mampu berdampak bagi konteks masyarakat pada masa kini. 
 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan dan kajian di atas bertaut model spiritualitas Kristen yang dianggap holistik, 

model inkarnasi Kristus dari tulisan Webber dapatlah dijadikan sebagai rujukan. Saat model 

spiritualitas cenderung bersifat spasial, baik dalam wujud eskapis atau akomodatif, Webber tampil 

menawarkan model spiritualitas yang holistik. Seyogianya spiritualitas Kristen bersifat tidak menarik 

diri tetapi tidak meleburkan diri tanpa pemikiran matang. Inkarnasi hadir ditengah realitas dunia dan 

memberikan solusi bagi dunia. Jika karya inkarnasi Kristus bisa menyelesaikan dosa, maka 

seharusnya bisa juga menyelesaikan masalah-masalah dunia. Ini hanya bisa tercapai dengan 

mengalami Kristus, dengan pengalaman perjumpaan tersebut juga gereja aktif terlibat memberikan 

solusi bagi dunia. Alasannya, bukankah dunia diciptakan Tuhan juga. 

 

 
39 Untuk memahami bagaimana Webber melihat gerakan spiritualitas yang hadir pada masa tertentu dalam sejarah adalah 

upaya kritik terhadap praksis spiritualitas yang dualistis, spasial dan tidak holistik, serta sikap dunia yang bersifat begitu 

duniawi bisa dilihat dalam Webber, Common Roots: A Call to Evangelical Maturity, 227–32. 
40 Monastisisme dipahami sebagai gerakan mencari keseimbangan antara menegasikan dan mengafirmasikan. Disamping 

sebagai faktor kunci dalam upaya reformasi gereja juga mentransmisikan edukasi, kultur dan pekerjaan-pekerjaan amal 

kemanusiaan. Webber, 229. 
41 Mary Poplin mengungkapkan bahwa realitas tidaklah sekuler. Segala ada dicipta oleh Dia, melalui Dia, dan bagi Dia. 

Kehadiran Kristus di dunia untuk menjadi penebus baik bagi manusia maupun bagi seluruh ciptaan. Mary Poplin, Is 

Reality Secular?: Testing the Assumptions of Four Global Worldviews (InterVarsity Press, 2014), 213–14. 
42 Steadman menyatakannya misteri yang kudus dari gereja, sebagai tempat Allah. Ia hidup di dalam umat-Nya dan ini 

menjadi panggilan besar gereja dalam menjadikan nyata dari Kristus yang tidak terlihat. Gereja sebagai tubuh Kristus 

bukanlah organisasi manusia tapi masyarakat revolusioner baru yang telah didamaikan dengan Allah. Ia adalah umat 

dengan relasi baru dan tatanan baru dengan sesama dan dunia, memiliki kuasa eksplosif dalam masyarakat dan sejarah. 

Gereja dipanggil bukan hanya mewartakan pesan juga harus menghidupinya. Ray C. Stedman, Body Life (Glendale: Regal 

Book, 1972), 15; Webber, Common Roots: A Call to Evangelical Maturity, 51. 
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